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ABSTRACT

The research aim to know thecorrelationd the cattle rai sing contribution for family income and the optimal ly contribution of
thecattleraisingfanning. Theresearch method was survei with the sampletechni quewas two stagecluster sampling. Thefirststagedo
to choice the sample areaand then every areawill be choicethetransmigratefamily as sampling. The collected datawere primary and
secondary date and then analyzed with the Chi-Square Analysis and Linear Programmingwith the QuantitativeSystem (QS). The
result of theresearchindicated that the correlationd thefarm cattle raisingfor the family income with thefarmintegrated pattern. The
utilizationof the productionfactorsisnot optimally and the optimally o productionfactorscan beto increasethe contribution of farm
cattleraising for family income. The optimally model can be to basethe farm cattl eraising devel opment as aagribusi nesssystem.

Key Wor ds - Farm Cattle Agribusiness
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Keadaan dan tantangan bidang peternakan
tidak bisa terlepas dari subsektor lain yang erat
kaitannya dengan subsektor peternakan, karena
peternakan merupakan bagian dari sektor pertanian
dan sektor lainnya. Ha ini menyebabkan pertum-
buhan dan perkembangan subsektor peternakan juga
sangat bergantung dari pertumbuhan dan perkem-
bangan sektor lain yang terkait. Tulang punggung
ddam penyediaan produk peternakan termasuk
daging sapi di Indonesia hampir sepenuhnya di
tangan peternak rakyat yang umumnya berskaa kecil,
hanya sebagai usaha sambilan atau cabang usaha dan
tersebar mengikuti penyebaran penduduk. Dadam
rangka memacu pertumbuhan produksi, peternakan
rakyat dengan skala usaha kecil turut berperan. Data
sensus pertanian menunjukkan bahwa jumlah rumah
tangga yang bergerak dalam usaha peternakan adalah
4,5 juta, dan sebahagian besar merupakan petemakan
rakyat. Menurut Soehadji (1992) komposis peter-
nakan rakyat untuk masing-masing jenis ternak
adalah sapi potong 99,6%, kambing dan domba99,9%,
kerbau 99,7%, sapi perah 91,1%, babi 96,0%, ayam
petelur 82,4%, ayam buras dan itik 100%.

Pada masa yang akan datang perlu mendorong
skada usaha peternakan untuk mencapai skaa
ekonomis sehingga selain bisa meningkatkan kesejah-
teraan peternak juga bisa dimanfaatkan sebagai
sumber pendapatan daerah melalui retribusi ternak
maupun pgak ussha Pergeseran skala usaha ini
penting Ssebagal salah satu pra kondis untuk men-
cgpa skaa industri peternakan. Pergeseran skala
usaha dari peternakan rakyat ke industri petemakan

dapat dibagi menjadi tipe-tipe sambilan, cabang
usaha, usaha pokok, dan industri peternakan.
Kontribusi usaha ternak sapi terhadap pendapatan
usahatani keluarga relatif masih rendah, sehingga
perlu adanya dorongan untuk lebih mengembangkan
usaha ternak agar dapat menjadi salah satu cabang
usahatani.

Pengembangan usaha ternak sapi menjadi
suatu sistem agribisnis hendaknya lebih mengutama-
kan kesgahteran dan tidak mematikan usaha peter-
nakan rakyat, sehingga salah satu upaya yang harus
dilakukan adalah dengan meningkatkan skala usaha
sehingga efisien secara ekonomis dan mampu mem-
berikan pendapatan yang leboh besar bagi keluarga
Melihat kondis sosial ekonomi peternak di Indonesia
yang umumnya hidup di pedesaan dengan mata pen-
caharian utama sebaga petani maka pengembangan
agribisnis peternakan rakyat tidak terlepas dari usaha-
tani lainnya, sehingga peningkatan skala usaha ternak
harus mengkombinasikan berbagai faktor produksi
yang dimilikinya agar hasil yang diperoleh |ebih
optimal.

Berdasarkan pada hal tersebut di atas, maka
dilakukan penelitian tentang keterkaitan antara usaha
temak sapi dengan pola usahatani keluarga dan
dampaknya bagi perkembangan perekonomian
keluarga.

Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan penelitian tentang pengem-
bangan ternak sapi melaui pendekatan usahatani dan
peternakan sapi terpadu ini adalah:
1. Untuk mengetahui hubungaq antara kontribusi
usaha ternak sapi terhadap pendapatan keluarga
dengan pola usahatani yang diusahakankeluarga
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2. Untuk mengetahui skalausaha terbak sapi potong
yang dapat mengoptimalkan penggunaan faktor-
faktor produksi, sehinggadapat diketahui kontri-
bus optimal yang dapat disumbangkan oleh
usaha temak.

MATERI DAN METODE

Metode pendlitian yang digunakan adaah
metode survei dengan unit analisa keluarga yang
memelihara temak sapi potong di samping usahatani
tanaman pangan dan perkebunan. Metode penarikan
contoh yang digunakan terdiri dari dua tahap yaitu
tahap pertama dilakukan pemilihan 3 dari 12 desa
secara acak sederhana (Simple Random Sampling), dan
pada tahap kedua dilakukan pemilihan 30 keluarga
yang memiliki ternak sapi pada masing-masing desa
sampel secara acek sederhana (Simple  Random
Sampling), sehingga diperoleh jumlah sampel keselu-
ruhan 90 keluarga.

Data yang dikumpulkan terdiri dari data
primer yang dikumpulkan langsung meadui

wawancara dan pengisian kuisioner oleh keluarga
yang terpilih sebagai sampel dan data sekunder yang
diperoleh dari berbaga instansi terkait. Data yang
diperoleh ditabulasikan dan selanjutnya dilakukan
analisis data dengan menggunakan uji Chi-square
untuk mengetahui hubungan antara kontribusi usaha
temak sapi dengan pola usahatani yang dilakukan
keluarga, dan analisis linear programming untuk
mengetahui kontribusi optimal usaha ternak sapi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Pola Usahatani dan Peternakan Sapi
Terpadu

Pol a usahatani dan peternakan sapi terpadu
yang dikembangkan oleh keluarga transmigran ber-
variasi sesuai dengan komoditi yang diusahakan,
terutama untuk tanaman pangan. Terdapat enam jenis
komoditi tanaman pangan dan dua komoditi tanaman
perkebunan yang diusahakan oleh keluarga trans-
migran (Tabel 1).

Tabel 1. Pola Usahatani dan Petemakan Sapi Potong Terpadu yang Dikembangkan di Daerah Penelitian

? No. Pala Komoditi Usahatand Responden Persentase ]
Usahatani
Pangan MT1 | Pangan MT Il | Perkebunan Ternak

1 |Polal Kacang Kacang Kelapa Sawit Sapi 4 4,444

2 [Polall |Kacang Ketela Pohon _ [Kelapa Sawit Sapi 2 | 273
}'i_j’nla M |Kacang Padi Ladang  |Kelapa Sawit Sapi 1 1,111
| 4 [Polalv__ |Kacang E Kelapa Sawit Sapi 17 18889 |
| 5 [PolaV_ |Ketela Pohon |Kacang Kelapa Sawit Sapi 4 4444

6 |PolaVl  |Ketela Pohon |[Ketela Pohon |Kelapa Sawit Sapi 4 4,444

7 |Pola VII _|Ketela Pohon |- Kelapa Sawit Sapi 25 27,778

B |Pola VIl |PadiSawah |- Kelapa Sawit Sapi 2 2,222

9 [Polalx |- - Kelapa Sawit Sapi 10 11,111

10 [PolaX  [Cabe Cabe Karet Sapi 1 1,111

11 [PolaXI [Cabe Ketela Pohon |Karet Sapi e T S

12 [Pola XII _ [Jagung Ketela Pohon  |Karet Sapi 1 1111
| 13 |Pola XTI |Kacang Cabe Karet Sapi 1 1,111
| 14 |Pola XIV Kacang Kacang Karet Sapi 1 1,111
15 [Pola XV |Kacang Karet Sapi 1 1,111
| 16 _|Pola XV1 _[Ketela Pohon _|Cabe Karet Sapi 1 1,111

17_|Pola XVII |Ketela Pohon _[Kacang Karet Sapi 1 1,111

18 |Pola XVII |Ketela Pohon |- Karet Sapi 4 . 4444

19 |Pola XIX |PadiSawah |- Karet Sapi 1 1111

20 [PolaXX |- = Karet Sapi 8 8,889
Jumilah %0 100,00
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Komoditi tanaman pangan yang paling banyak
dikembangan oleh kdluargatransmigran adal ah ketdla
pohon, dan diikuti dengan kacang-kacangan, dan hal
ini diperkirakan karena pengusahaan tanaman ketela
pohon dan Kkacangan-kacangan tidak membutuhkan
teknologi dan perhatian yang terlalu besar, serta
kebutuhan biaya usahatani kecil. Komoditi per-
kebunan yang paling banyak dikembangkan adalah
perkebunan kelapa sawit, dan hal ini tidak terlepas
dari pelaksanan tarnsmigrasi pola AR kelapa sawit
yang dikembangkan. Hal lain yang menyebabkan
semakin luasnya perkebunan kelapa sawit yang
diusahakan adal ah prospek kel apasawit di masayang
akan datang yang dirasakan oleh keluarga trans-
migran cukup baik, sehingga lahan perkebunan karet
banyak yang dikonverskan menjadi lahan per-
kebunan kel apasawit.

Pola usahatani dan peternakan sapi terpadu
yang dikembangkan oleh keluarga sebagian besar
mengusahakan tiga cabang usaha yaitu pangan, per-
kebunan dan ternak sapi, dan sebahagian lagi
keluarga hanya mengusahakan dua cabang usahatani

yaitu perkebunan dan ternak sapi. Pola usahatani dan
peternakan sapi terpadu yang paling banyak dikem-
bangkan oleh keluarga transmigran adalah ketda
pohon dengan satu kali tanam dalam satu tahun,
kelapa sawit dan ternak sapi, dan diikuti dengan
kacang-kacangan untuk satu kali musim tanam,
kelapasawit dan ternak sapi.

Penggunaan Tenaga K erja dan Produktivitas Usaha-
tani

Sumber utama pendapatan usahatani keluarga
berasal dari perkebunan baik karet maupun kelapa
sawit, karena relatif rendahnya produktivitas usaha-
tani tanaman pangan dan ternak sapi. Produktivitas
komoditi perkebunan karet rdatif lebih tinggi di-
banding kelapa sawit karena umur tanaman kelapa
sawit yang relatif masih muda (4-5 tahun) dibanding
karet yang telah mencapai umur produktivitasnya.
Penerirnaan, biaya, dan pendapatan serta penggunaan
tenaga kerja untuk masing-masi ngkomoditi usahatani
yang diusahakan keluargadapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Skala Usahatani, Penggunaan Tenaga Keaja dan Pendapatan Masing-masing Komoditi

Tanaman dan Ternak Sapi di Daerah Pendlitian.

No. | Komoditi |Skala Usahal Peng. TK (HOK/Th) Pendapatan (Rupiah/Th)

Kd Luar Kd Penerimaan Biava Pendapatan
1 [Cabe 0600 29,49 0,97 966.000,00 |  130,400,00 835,600,00
2 [Jagung 0500 24,82 2,86 150.000,00 25,000,00 125,000,00
3 |Kacang 0955 22,27 0,15 759.864,86 56,908,11 702,956,76
4 [Ketela Pohon 0.597 26.59 142 202 BA2.08 2,978,26 289,968,09
5 |[Padi Ladang 1,000 35,57 0,57 520.000,00 [ 173,000,00 347,000,00
6 [Padi Sawah 0,667 22,81 0,00 629.166,67 |  180,666,67 448,500,00
7 |KdapaSawit 2,007 157,68 0,14 3.199.220,87 63,160,88 | 3,136,059,99
8 |Karet 1,321 113,99 1.2 5.393.063,04 |  396,960,96 | 4,996,102,07
9 |Ternak Sapi 1,864 347,95 000 865.161,60 32664,72 832,496,88

Keterangan: TK = Tenaga Kerja, HOK = Hari OrangKerja, dan Th = Tahun

Hubungan Antara Kontribusi Usaha Ternak Sapi
terhadap Pendapatan Usahatani dengan Pola Usaha-
tani

Usaha ternak sapi pada umumnya mash
merupakan cabang usaha dan ini terlihat dari kotri-
busi usaha temak sapi terhadap pendapatan usahatani
keluarga yang masih di bawah 30%, yaitu 22,34%.
Kontribus usaha ternak sapi pada keluarga yang
memilki perkebunan kelapa sawit |ebih tinggi
(2448%) dibanding keluarga yang memilki

perkebunan karet (15,75%). Hal ini bukan disebabkan
karena tingkat pendapatan usaha ternak sapi yang
lebih tinggi, tetapi lebih disebabkan oleh rendahnya
pendapatan total usahatani keluarga. Berdasarkan
kontribusi usaha ternak temak sapi terhadap pen-
dapatan usahatani keluarga dapat ditentukan tipol ogi
dari usaha ternak sapi keluarga. Sebahagian besar
tipologi usaha temak sapi masih bersifat sebagai
usaha sambilan seperti dapat dilihat pada Tabel 3
berikut:
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Tabel 3. Tipologi Usaha Temak Sapi Berdasarkan Kontribus Usaha Ternak Sapi terhadap Pendapatan Usaha-

tani Keluarga.

No. | Tipologi Kontribus Kduarga Propors Persentase
1 | Usaha Sambilan 130% 64 0,7111 71,11
2 | CabangUsaha 30-70% 21 02333 23,33
3 | Usaha Pokok 70-100% 5 006556 5,56

Jumlah 0 1,0000 100,00

Berdasarkan jenis komoditi dan masa tanam
yang dilakukan maka dapat dikelompokkan pola
usahatani menjadi enam pola usahatani. Kontribus

usaha temak sapi terhadap pendapatan usahatani
keluarga transmigran pada masing-masing pola
usahatani dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Kontribus Usaha Ternak Sapi terhadap Pendapatan Usahatani Keluarga Transmigran pada Masing-

masing Pola Usahatani.
Mao. Pala Jenis Komoditi Eoniribusi (%)

1 1 Kelapa Sawit, Pangan (2 kali) dan Ternak Sapi | 20,7798

2 n Kelapa Sawi, Pangan (1 kali) dan Ternak Sapi 06994 |
3 1] Kelapa Sawit dan Ternak Sapi 30,4215

4 v _| Karet, Pangan (2 kali) dan Ternak Sapi 11,7647

5 Vv Karet, Pangan (1 kali) dan Ternak Sapi 17,6734

b Vvl Karet dan Ternak Sapi 10,5546

Uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan
antara kontribus usaha temak sapi dengan pola
usahatani yang diusahakan keluarga menunjukkan
nilai ¥* hit (14,0552 tabel (13440). Hal ini meng-
indikasikan terdapatnya hubungan antara kontribusi
usaha ternak sapi terhadap pendapatan usahatani
keluarga transmigran dengan pola usahatani yang
diusahaka oleh keluarga transmigran dengan nilai C
sebesar 03675 yang mengindikasikan bahwa besarnya
keterkaitan adalah 36,75 %. Kontribus usaha ternak
sapi bervarias sesuai dengan pola usahatani yang
diusahakan keluarga. Kontribus usaha temak sapi
terhadap pendapatan usahatani keluargatransmigran
akan lebih besar pada keluargayang memiliki sumber
pendapatan utama dari perkebunan kelgpa sawit.
Semakin bervariasi jenis komoditi yang diusahakan,
maka kontribusi usaha ternak sapi juga akan semakin
kecil. Hal ini selain menyangkut pendapatan keluarga
yang semakin kecil karena sumber pendapatan yang
semakin berkurang juga disebabkan oleh karena
sedikitnya ketersediaan waktu (waktu senggang)
tenaga kerja keluarga untuk memelihara ternak

7B

semakin kecil, sehingga skala usaha ternak semakin
kecil yang berakibat semakin rendahnya pendapatan
usaha ternak.

Kontribus Optimal Usaha Ter nak Sapi Potong
Rakyat Pada Pola Usahatani Kduarga

Sumber daya atau faktor produksi yang di-
miliki keluarga bervariasi sesuai dengan perkem-
bangan usahatani dan jumlah anggota keluarga Hasil
penelitian menunjukkan rata-rata kepemilikan |ahan
keluarga adalah lahan pangan 0,733 Ha, lahan per-
kebunan 1,847 Ha, dan potensi tenaga kerja keluarga
807,639 HOK/Tahun, serta jika mereka menyisihkan
pendapatan sebesar 30 % sebagai modal, maka dalam
satu tahun dapat menyediakan moda sebesar Rp.
1.472.872,00. Berdasarkan faktor produksi yang di-
kuasai keluarga dan penggunaan serta pendapatan
usahatani per unit usahatani dapat direkomendasikan
pengenbangan usaha temak sapi pada masing-
masing keluarga berdasarkan komoditi yang diusaha-
kannya.
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Tabel 5 Ska a Usaha Ternak, Pendapatan dan Kontribus Optima yang Dapat Disumbangkan oleh Usaha

Ternak Sapi Potong.

No. | PolaUsahatani |SkalaUsaha Ternak]  Pendapatan Pendapatan Usaha Kontribusi
uT) Maksimdl Ternak (Rp/Tahun)|  UT Sapi (%)
(Rp/Tahun)

1 |[Polal 6,274 7.120. 888 2.891 727 40, 609
2 |Polall 6,166 6. 885. 149 2 841 949 a1, 277
3 | Polalll 6,232 6. 812. 702 2 872. 369 42 162
4 |PolalV 6,496 6. 676. 589 2.994.048 44,844
5 |PolaV 6, 166 6. 885. 149 2 841 99 41, 277
6 | Pola VI 6, 008 6. 626. 787 2 769,126 41, 787
7 |Pola W 6,39 6.418.227 2 921 636 45,52
8 |[PdaW 6,415 6. 592. 453 2.956.715 44, 850
9 |PolaIX 6, 669 6. 209. 667 3.073.785 49, 500
10 |Pola X 564 9.169. 490 2 2%6.59 24,610
11 |PolaXIl 561 8.558. 04 2 271 346 26,540
12 |Pola X1 5 687 7.770.596 2.269. 750 20, 209
13 [Pola XIII 5 8% 8.788. 201 2 329.218 26,504
14 [Pola XIV 6,013 8.406. 803 2.399. 800 28, 47
15 [Pola XV 6,173 7. 964. 316 2 463.718 30, 9A
16 | Pola XVI 561 8.558. 04 2 271 A6 26,540
17 | Pola XVII 5 8.176. 7% 2 31 989 28, 642
18 [Pola XVIII 6,027 7. 734. 304 2 405.448 31,101
19 |[Pola XIX 6,08 7. 891 148 2 433.785 30, 842
2 |[Pola XX 6,332 7.521 2.527. 177 33,598
Rataan 6,092 7.538.363 2 606. 678 3, 45

Has| analisis program liner mengindikasikan
bahwa skala usaha ternak sapi yang optimal di-
pelihara Oleh setiap keluarga pada masing-masing
pola usahatani dan peternakan sapi potong terpadu
bervarias sesuai dengan kebutuhan dan pendapatan
per unit usahatani yang diusahakan. Pada pola usaha-
tani dan peternakan sapi terpadu optimal peningkatan
pendapatan usahatani keluarga terutama disebabkan
oleh peningkatan pendapatan usaha ternak sapi
sebagai akibat dari peningkatan skala usaha ternak
sapi yang dipelihara keluarga. Peningkatan pen-
dapatan usaha ternak sapi yang diikuti dengan
peningkatan pendapatan ternyata juga mengakibat-
kan meningkatnya kontribus usaha ternak sapi ter-
hadap pendapatan keluarga. Ratarata skala usaha
ternak sapi optima yang dipelihara oleh keluarga
yaitu 6,02 UT yang dapat memberikan sumbangan
penghasilan sebesar Rp. 2606.6/8 per tahun.
Peningkatan pendapatan usaha ternak sapi akan
meningkatkan pendapatan total keluargamenjadi Rp.

7. 538. 363per tahun, di mana35,445% dari pendapatan
tersebut disumbangkanoleh usaha ternak.

Pada pd @ usahatani dan peternakan sapi ter-
padu yang dikembangkan di daerah penelitian,
melalui optimasi penggunaan faktor-faktor produks
terdapat 13 pd a usahatani di mana usaha ternak sapi
merupakan suatu cabang usaha dan 7 pola usahatani
di mana usaha ternak sapi masih tetap sebagai usaha
sambilan. Hal ini sesuai dengan kriteria penentuan
tipologi usaha ternak sapi menurut Soehadji dalam
Saragih (1999) bahwa usaha ternak sapi dapat dikata-
kan sebagai suatu cabang usaha apabilakontribusinya
terhadap pendapatan keluarga berkisar antara 30-
70%, sedangkan apabila kontribusinyalebih kecil dari
30%, makamasih berupausaha sambilan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
kontribus usaha ternak sapi dengan pola usahatani
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keluarga dan kontribusi usaha termak masih dapat
ditingkatkan dengan lebih mengoptimalkan peng-
gunaan faktor-faktor produks keluarga terutama
tenaga kerja sehingga dapat dilakukan pergeseran
usaha ternak dari sebagai usaha sambilan menjadi
cabang usaha bahkan usaha popok.
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